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Abstrak: Desa Karangtanjung, Kabupaten Karawang, menghasilkan limbah sekam 

padi dalam jumlah besar, namun pemanfaatannya masih terbatas dan sebagian besar 

dibakar secara terbuka. Program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan kapasitas Kelompok Tani Sukamanah II dalam mengolah sekam padi 

menjadi briket arang melalui pelatihan teknis dan penerapan teknologi tepat guna. 

Evaluasi pelatihan dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test untuk 

menilai peningkatan pengetahuan peserta. Hasil pengukuran menunjukkan adanya 

kenaikan nilai rata-rata sebesar 27–35% setelah pelatihan berlangsung. Analisis 

efektivitas dengan metode Normalized Gain (N-Gain) menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta mengalami peningkatan pada kategori sedang hingga tinggi, 

dengan rentang nilai 0,33–1,00. Sebanyak 30–40% peserta mencapai kategori 

efektivitas tinggi (N-Gain > 0,7), sedangkan sisanya berada pada kategori sedang. 

Temuan ini menegaskan bahwa kombinasi sosialisasi, demonstrasi, dan praktik 

langsung efektif meningkatkan pemahaman teknis peserta terkait proses produksi 

briket. Selain peningkatan kognitif, program ini juga menghasilkan luaran teknologi 

berupa mesin pencetak briket dan modul SOP produksi. Dampak awal program 

meliputi berkurangnya pembakaran terbuka, meningkatnya produktivitas 

pengolahan limbah, serta munculnya inisiatif pembentukan unit usaha briket di 

tingkat desa. Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi pada penguatan 

ekonomi sirkular dan pengembangan energi hijau berbasis limbah pertanian. 

Kata Kunci:  Sekam padi; arang briket; teknologi tepat guna; pemberdayaan 

  

Abstract: Karangtanjung Village in Karawang Regency produces a substantial 

amount of rice husk waste, yet its utilization remains limited, with most of it being 

disposed of through open burning. This Community Service Program aims to 

enhance the skills of the Sukamanah II Farmers Group in converting rice husk 

waste into charcoal briquettes through technical training and the implementation 

of appropriate technology. The effectiveness of the program was evaluated using 
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pre-test and post-test instruments to assess participants’ knowledge improvement. 

The results indicate an increase of 27–35% in average scores after the training 

sessions. The effectiveness analysis using the Normalized Gain (N-Gain) method 

shows that most participants achieved moderate to high improvement, with N-Gain 

values ranging from 0.33 to 1.00. Approximately 30–40% of participants reached 

the high-effectiveness category (N-Gain > 0.7), while the rest fell into the moderate 

category. These findings confirm that the combination of theoretical introduction, 

demonstration, and hands-on practice is effective in improving participants’ 

technical understanding of briquette production. Beyond cognitive improvement, 

the program also produced tangible outputs, including a briquette press machine 

and standardized production SOP modules. Early impacts include reduced open 

burning, increased productivity in biomass utilization, and emerging initiatives to 

establish a village-level briquette business unit. Overall, this program contributes 

to strengthening circular economy practices and promoting green energy 

innovation based on agricultural waste. 

Keywords: Rice husk; charcoal briquettes; appropriate technology; 

empowerment. 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Karawang yang dikenal sebagai salah satu lumbung padi nasional, 

menghasilkan tonase limbah sekam yang sangat signifikan setiap musim panen. 

Namun, seperti wilayah agraris lainnya di Indonesia, limbah tersebut belum 

termanfaatkan dengan baik dan sebagian besar dibakar secara terbuka (BPS Jawa 

Barat, 2023). Pembakaran terbuka meningkatkan emisi partikulat dan CO2, 

menurunkan kualitas udara lokal, dan berdampak terhadap kesehatan masyarakat 

(Amin et al., 2025; Pinakana et al., 2024). Praktik tersebut juga mencerminkan 

hilangnya potensi ekonomi yang dapat diperoleh melalui inovasi pengolahan 

biomassa. Dalam kerangka circular economy, biomassa seperti sekam padi 

berpotensi diolah menjadi bahan bakar alternatif, salah satunya arang briket, yang 

dikenal ramah lingkungan, berbiaya murah, dan memiliki stabilitas termal yang 

baik (Ly et al., 2024; Nonsawang et al., 2024). Arang briket sekam padi telah 

dilaporkan memiliki nilai kalor antara 3.200–4.000 kcal/kg, sehingga layak 

digunakan sebagai bahan bakar untuk rumah tangga, UMKM, dan industri kecil 

(Fachruzzaki et al., 2025; Ugwu et al., 2024). Pemanfaatan limbah sekam padi 

sebagai sumber energi alternatif sejalan dengan arah transisi energi nasional yang 

menekankan peningkatan penggunaan energi biomassa terbarukan dan 
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pengurangan ketergantungan pada bahan bakar fosil (Kementerian ESDM, 2022). 

Dengan demikian, pengembangan briket berbasis sekam padi merupakan solusi 

strategis yang menjawab aspek lingkungan, ekonomi, dan energi sekaligus. 

Namun, berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, masyarakat di Desa 

Karangtanjung belum dapat memanfaatkan limbah sekam secara optimal. Sebagian 

besar anggota Kelompok Tani Sukamanah II belum memiliki pemahaman teknis 

terkait proses karbonisasi, penggilingan, pencampuran perekat, dan pencetakan 

briket. Kondisi ini umum dijumpai di wilayah pedesaan, dimana keterbatasan akses 

teknologi dan rendahnya literasi energi menyebabkan terhambatnya inovasi lokal 

(Ali et al., 2024; Ugwu et al., 2024). Permasalahan berikutnya terletak pada 

kapasitas kelembagaan. Kelompok tani belum memiliki struktur organisasi, sistem 

pencatatan keuangan, SOP produksi, maupun strategi pemasaran. Manajemen 

usaha yang lemah berdampak langsung pada ketidakmampuan masyarakat 

mengembangkan usaha energi biomassa secara berkelanjutan (Bot et al., 2022; 

Singh et al., 2025). Pada saat yang sama, pasar briket di tingkat lokal sebenarnya 

cukup potensial, terutama untuk kebutuhan rumah tangga, pedagang sate, pengrajin 

makanan, dan UMKM berbasis biomassa. 

Melihat kesenjangan teknologi dan kapasitas sumber daya manusia tersebut, 

diperlukan intervensi melalui Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

berbasis teknologi tepat guna. Program ini tidak hanya menyediakan alat, tetapi 

juga pelatihan dan pendampingan sistematis untuk meningkatkan keterampilan 

masyarakat. Penerapan teknologi tepat guna telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan produktivitas, memperkuat kapasitas kelompok tani, dan mendorong 

keberlanjutan usaha berbasis biomassa. Program ini dirancang untuk menguatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah sekam padi menjadi 

arang briket melalui pelatihan teknis, implementasi mesin pencetak briket, serta 

pendampingan manajemen usaha. Efektivitas peningkatan kapasitas masyarakat 

diukur menggunakan instrumen pre-test dan post-test dilengkapi analisis 

Normalized Gain (Pickering et al., 2022),  suatu metode yang umum digunakan 

untuk menilai peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan. 
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METODE 

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Desa 

Karangtanjung, Kecamatan Lemahabang, Kabupaten Karawang, dengan mitra 

utama Kelompok Tani Sukamanah II. Pendekatan yang digunakan adalah 

participatory action approach, yaitu pendekatan partisipatif yang menempatkan 

masyarakat sebagai subjek utama program. Seluruh tahapan kegiatan dirancang 

agar mendorong keterlibatan aktif mitra mulai dari proses perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi, sehingga terjadi transfer pengetahuan dan 

kemampuan secara optimal, seperti disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

 
Pelaksanaan program dimulai dengan tahap identifikasi kebutuhan dan 

analisis situasi lapangan. Tahap ini dilakukan melalui observasi lingkungan, 

wawancara mendalam, serta diskusi kelompok terarah (focus group discussion) 

untuk memahami kondisi eksisting pengelolaan limbah sekam padi, tingkat literasi 

teknologi masyarakat, serta hambatan-hambatan utama yang dihadapi. Tahap 

berikutnya adalah sosialisasi dan edukasi mengenai konsep ekonomi sirkular, 

potensi pemanfaatan limbah sekam padi, serta pentingnya teknologi tepat guna 

dalam mendukung pengolahan biomassa berkelanjutan. Sosialisasi dilakukan 

secara tatap muka di balai desa dengan penyampaian materi berbasis multimedia 

dan diskusi interaktif.  

Pelatihan teknis pembuatan arang briket menjadi tahapan inti program. 

Pelatihan ini mencakup demonstrasi dan praktik langsung proses karbonisasi sekam 

padi, penggilingan arang hingga menjadi bubuk halus, penyaringan, pencampuran 

perekat alami, pembentukan adonan, pencetakan briket, dan proses pengeringan. 

Pendekatan learning by doing digunakan agar peserta dapat mengalami secara 
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langsung setiap tahapan proses produksi, sehingga keterampilan praktis dapat 

terbentuk secara efektif. Pelatihan dilengkapi dengan penggunaan teknologi tepat 

guna yang diperkenalkan dalam program, yaitu mesin pencetak briket, seperti 

ditunjukkan pada Gambar 2. Mesin briket digunakan untuk meningkatkan 

kepadatan, konsistensi, dan kualitas produk sehingga siap dipasarkan. 

 

Gambar 2. Teknologi pencetak briket sekam padi 

 

Untuk mengukur efektivitas program, dilakukan evaluasi menggunakan 

instrumen pre-test dan post-test yang diberikan kepada seluruh peserta pelatihan. 

Instrumen evaluasi berisi sejumlah pertanyaan terkait pengetahuan dasar teknologi 

biomassa, teknik karbonisasi, proses pencetakan briket, dan aspek ekonomi 

pengolahan limbah pertanian. Peningkatan pengetahuan dianalisis menggunakan 

metode Normalized Gain (N-Gain), yang dihitung berdasarkan selisih nilai sebelum 

dan sesudah pelatihan menggunakan persamaan (1) (Coletta & Steinert, 2020) : 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
                            (1)

 

Analisis N-Gain dipilih karena dapat menggambarkan tingkat efektivitas pelatihan 

secara kuantitatif serta memperlihatkan sejauh mana peserta mengalami 

peningkatan pemahaman setelah mengikuti rangkaian kegiatan. Nilai N-Gain 

kemudian dikategorikan ke dalam tiga tingkat efektivitas, yaitu rendah (g < 0,3), 

sedang (0,3 ≤ g ≤ 0,7), dan tinggi (g > 0,7). Pendekatan ini relevan digunakan pada 

kegiatan pendidikan masyarakat karena memberikan gambaran komprehensif 

mengenai keberhasilan intervensi pengetahuan dalam konteks pemberdayaan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di Desa 

Karangtanjung, Kecamatan Lemahabang, Kabupaten Karawang, memberikan 

sejumlah capaian penting dalam meningkatkan pemanfaatan limbah sekam padi 

menjadi arang briket berbasis teknologi tepat guna. Bagian ini menguraikan hasil 

kegiatan secara komprehensif, mulai dari proses sosialisasi, pelatihan teknis, 

implementasi teknologi, hingga evaluasi efektivitas program melalui analisis pre-

test/post-test dan N-Gain. 

(a) Sosialisasi Pemanfaatan Limbah Sekam Padi sebagai Energi Alternatif 

Tahap sosialisasi merupakan kegiatan awal yang bertujuan untuk 

membangun pemahaman dasar masyarakat mengenai potensi pemanfaatan 

limbah sekam padi sebagai sumber energi alternatif. Kegiatan ini menjadi 

langkah strategis karena sebagian besar masyarakat Desa Karangtanjung 

sebelumnya belum memiliki pengetahuan mengenai nilai ekonomis sekam padi 

maupun teknologi yang mampu mengubahnya menjadi produk bernilai tambah 

seperti arang briket. Sosialisasi dilakukan secara tatap muka di Balai Desa 

Karangtanjung, dengan melibatkan anggota Kelompok Tani Sukamanah II dan 

perangkat desa. Materi sosialisasi berfokus pada pengenalan konsep circular 

economy, dampak negatif pembakaran terbuka, serta pemanfaatan limbah 

pertanian menjadi energi biomassa. Selain itu, sosialisasi juga memberikan 

gambaran mengenai peluang pasar briket biomassa yang saat ini semakin 

diminati sebagai alternatif bahan bakar rumah tangga dan UMKM.  

(b) Pelatihan Teknik Produksi Arang Briket 

Pelatihan teknik produksi arang briket merupakan inti dari rangkaian 

kegiatan PkM karena menjadi tahapan yang secara langsung mentransfer 

keterampilan praktis kepada masyarakat Desa Karangtanjung. Pelatihan ini 

dirancang untuk mengatasi permasalahan utama mitra, yaitu belum adanya 

pengetahuan dan kemampuan teknis dalam memanfaatkan limbah sekam padi 

menjadi produk yang bernilai ekonomi. Pendekatan pelatihan menggunakan 

metode learning by doing, di mana peserta tidak hanya menerima penjelasan 
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teoritis tetapi juga terlibat langsung dalam setiap tahapan proses produksi, 

seperti ditunjukkan pada Gambar 4. 

Tahap awal adalah proses penghalusan dan penyaringan sekam padi yang 

sudah melalui karbonisasi menjadi arang. Selanjutnya proses penyaringan juga 

diperkenalkan agar serbuk arang yang digunakan dalam pencampuran benar-

benar halus dan siap diolah lebih lanjut. Tahap berikutnya adalah pencampuran 

arang halus dengan perekat alami (tepung kanji). Peserta belajar membuat 

larutan perekat berbahan pati serta mencampurkannya dengan arang halus 

hingga menjadi adonan yang cukup plastis. Bagian ini menjadi tantangan 

tersendiri bagi peserta karena perbandingan perekat, jumlah air, dan tekstur 

adonan sangat mempengaruhi hasil pencetakan. Setelah mencoba beberapa 

kali, peserta mulai dapat mengenali konsistensi adonan yang ideal, yaitu tidak 

terlalu basah agar tidak mudah retak saat dikeringkan, dan tidak terlalu kering 

agar mudah dipadatkan saat proses pencetakan. 

 

Gambar 3. Sosialisasi pemanfaatan limbah sekam padi dan konsep ekonomi sirkular 

 

 

Gambar 4. Pelatihan dan praktek produksi arang briket sekam padi 

Tahap terakhir dalam pelatihan adalah pencetakan briket dan proses 

pengeringan. Peserta diperkenalkan pada penggunaan mesin pencetak briket 

sebagai teknologi tepat guna yang sangat membantu proses produksi. Mesin ini 
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mampu menghasilkan briket dengan ukuran seragam, lebih padat, dan lebih 

cepat dibandingkan metode manual. Peserta dilatih mengoperasikan mesin 

mulai dari memasukkan adonan, mengatur tekanan pemadatan, hingga 

memastikan briket keluar dalam bentuk yang benar. Selain itu, peserta belajar 

mengatur proses pengeringan menggunakan sinar matahari agar briket 

memiliki kadar air yang sesuai sebelum digunakan atau dipasarkan. 

(c) Evaluasi Efektivitas Pelatihan 

Evaluasi efektivitas pelatihan dilakukan untuk menilai sejauh mana 

kegiatan PkM mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta 

dalam mengolah limbah sekam padi menjadi arang briket berbasis teknologi 

tepat guna. Evaluasi ini menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang 

diberikan kepada seluruh 24 peserta, seperti ditunjukkan pada Gambar 5. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan peserta. Nilai pre-test peserta awalnya 

berada pada kisaran 0 hingga 80, yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta memiliki pemahaman dasar yang masih terbatas mengenai proses 

produksi briket. Setelah mengikuti pelatihan yang mencakup sosialisasi, 

demonstrasi langsung, praktik karbonisasi, penghalusan arang, pencampuran 

perekat, hingga pengoperasian mesin briket, nilai post-test mengalami 

peningkatan menjadi 60 hingga 100. Peningkatan nilai ini mencerminkan 

peningkatan pemahaman yang merata di seluruh peserta, menandakan bahwa 

materi yang disampaikan efektif dan mudah dipahami. 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

efektivitas pelatihan, dilakukan analisis Normalized Gain (N-Gain) 

berdasarkan selisih nilai pre-test dan post-test. Analisis N-Gain memberikan 

informasi mengenai tingkat peningkatan pengetahuan peserta setelah pelatihan, 

dengan kategori efektivitas rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan data yang 

diperoleh, nilai N-Gain peserta berada pada rentang 0,33 hingga 1,00, dengan 

rata-rata 0,78. Rata-rata ini termasuk dalam kategori tinggi, yang menunjukkan 

bahwa pelatihan yang dilaksanakan berada pada tingkat efektivitas yang sangat 

baik. Distribusi hasil N-Gain ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Gambar 5. Hasil pre-test dan post-test dari seluruh peserta kegiatan PkM 

Sebanyak 9 peserta (37,5%) mencapai kategori efektivitas tinggi, 

sedangkan 15 peserta lainnya (62,5%) berada pada kategori sedang. Tidak 

terdapat peserta yang masuk kategori rendah, menandakan bahwa seluruh 

peserta mengalami peningkatan pengetahuan secara signifikan. Peserta dengan 

kategori N-Gain tinggi umumnya merupakan peserta yang terlibat aktif selama 

proses praktik, terutama dalam pengoperasian mesin pencetak briket. 

Keterlibatan langsung ini memberikan dampak besar terhadap pemahaman 

teknis peserta, sesuai dengan konsep pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning), yang menekankan pentingnya praktik nyata dalam 

membentuk pemahaman yang mendalam. Peningkatan nilai post-test dan N-

Gain juga mengindikasikan bahwa peserta mulai memahami keterkaitan antar 

tahapan produksi briket, seperti hubungan antara kualitas arang hasil 

karbonisasi, kehalusan serbuk arang, perbandingan perekat, kepadatan saat 

pencetakan, dan proses pengeringan. Pemahaman holistik ini merupakan 

kemampuan penting yang diperlukan untuk menghasilkan produk briket yang 

berkualitas dan konsisten. Selain itu, penggunaan teknologi tepat guna, 

terutama mesin pencetak briket, memberikan pengalaman belajar yang lebih 

konkret sehingga peserta dapat lebih mudah memahami konsep teknis yang 

sebelumnya abstrak. 
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Tabel 1. Distribusi kategori N-Gain 

Kategori Rentang Jumlah Peserta Persentase 

Tinggi g > 0.7 9 orang 37,5% 

Sedang 0,3 – 0, 7 15 orang 62,5% 

Rendah g < 0,3 0 orang 0% 

 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menggambarkan bahwa pelatihan 

yang diberikan pada program PkM ini sangat efektif dalam meningkatkan 

kapasitas pengetahuan dan keterampilan peserta. Peningkatan nilai tes yang 

signifikan, ditambah hasil analisis N-Gain yang berada pada kategori tinggi, 

memperkuat bahwa metode pelatihan yang digunakan, kombinasi antara teori, 

demonstrasi, dan praktik langsung, merupakan pendekatan yang tepat untuk 

masyarakat desa. Dengan adanya peningkatan kompetensi ini, masyarakat 

Desa Karangtanjung memiliki kemampuan awal yang memadai untuk 

melanjutkan produksi briket secara mandiri, sehingga membuka peluang 

keberlanjutan program di masa mendatang. 

 

(d) Dampak Program 

Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Desa 

Karangtanjung memberikan dampak yang signifikan baik pada aspek 

lingkungan, peningkatan kapasitas masyarakat, maupun potensi 

pengembangan ekonomi lokal. Dampak program dapat diamati secara 

langsung melalui perubahan sikap, peningkatan keterampilan, serta munculnya 

inisiatif baru pada kelompok tani setelah mengikuti rangkaian sosialisasi, 

pelatihan, dan implementasi teknologi tepat guna. Dari sisi lingkungan, 

program ini berkontribusi dalam mengurangi praktik pembakaran terbuka 

terhadap limbah sekam padi yang selama ini dilakukan masyarakat. Sebelum 

kegiatan ini, sekam padi dianggap sebagai limbah yang tidak memiliki nilai 

tambah sehingga masyarakat cenderung membakarnya untuk mengurangi 

volume. Melalui sosialisasi dan demonstrasi proses karbonisasi, masyarakat 

mulai memahami bahwa sekam padi memiliki nilai ekonomis dan dapat diolah 
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menjadi briket sebagai sumber energi alternatif yang lebih ramah lingkungan. 

Perubahan perspektif ini menjadi penting karena berkontribusi pada 

pengurangan emisi karbon dan pencemaran udara lokal. 

 

Gambar 6. Penyerahan teknologi pencetak arang briket sekam padi 

 

KESIMPULAN  

Program Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Desa 

Karangtanjung berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan limbah sekam padi 

menjadi arang briket sebagai sumber energi alternatif yang ramah lingkungan. 

Melalui rangkaian kegiatan sosialisasi, pelatihan teknis, dan implementasi 

teknologi tepat guna, peserta menunjukkan peningkatan kapasitas yang signifikan. 

Hal ini dibuktikan oleh hasil evaluasi pre-test dan post-test dengan rata-rata nilai 

N-Gain berada pada kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa metode 

pelatihan yang digunakan efektif dan mampu mentransfer keterampilan secara 

optimal. Selain peningkatan kapasitas teknis, program ini juga memberikan dampak 

positif terhadap aspek lingkungan dan sosial ekonomi. Masyarakat mulai 

meninggalkan praktik pembakaran terbuka dan beralih pada pengolahan sekam padi 

menjadi produk bernilai tambah.  
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